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Student attachment commonly occurs during the transition from home-based learning
to early childhood education institutions. While some children adapt independently,
others require special assistance to separate from their mothers or caregivers. This
qualitative descriptive study conducted in Malang Regency focuses on the effectiveness
of teachers’ strategies in reducing early childhood attachment. The findings reveal that
initial assessment is crucial to understanding children’s emotional characteristics and
needs. Planned activity transitions, persuasive approaches, and warm, consistent
interactions help children feel secure and comfortable in the school environment.
Flexible learning activities both inside and outside the classroom further support the
adaptation process. Teachers’ experience, competence, and collaboration play
significant roles in maintaining children’s psychological stability during adjustment. A
systematic attachment-weaning process is essential to creating a supportive learning
atmosphere and ensuring sustainable and effective learning in early childhood
education institutions.
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Kelekatan murid kerap muncul saat transisi pembelajaran dari rumah ke lembaga
pendidikan anak usia dini. Sebagian anak mampu beradaptasi secara mandiri,
sementara lainnya memerlukan pendampingan khusus untuk melepaskan kelekatan
dengan ibu atau pengasuh. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan di Kabupaten
Malang dengan fokus pada efektivitas strategi guru dalam membantu proses
penyapihan kelekatan anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen
awal menjadi langkah penting untuk memahami karakteristik dan kebutuhan
emosional anak. Selain itu, transisi aktivitas yang terencana, strategi persuasif, serta
pendekatan yang hangat dan konsisten terbukti membantu anak merasa aman dan
nyaman di lingkungan sekolah. Fleksibilitas pembelajaran di dalam dan luar kelas juga
mendukung proses adaptasi. Pengalaman, kompetensi, serta kerja sama antar guru
berperan signifikan dalam menjaga stabilitas psikologis anak selama masa
penyesuaian. Proses penyapihan kelekatan yang dilakukan secara sistematis menjadi
kunci terciptanya kenyamanan dan keberlanjutan pembelajaran yang efektif di
lembaga pendidikan anak usia dini.

I. PENDAHULUAN
Proses adaptasi awal sekolah, terutama di
lingkungan pendidikan anak usia dini (PAUD)

memiliki peran penting untuk keberhasilan
murid dalam lingkungan pembelajaran dan
pendidikan yang baru. Proses tersebut

membantu murid merasa nyaman, aman, dan
termotivasi untuk belajar, serta membangun
hubungan positif dengan teman sebaya dan guru
(Suciadriantri, et.al, 2023). Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk memberikan
dukungan yang komprehensif dalam proses
penyesuaian awal murid. Hal ini dapat dilakukan
melalui berbagai cara, seperti orientasi sekolah,
kegiatan pengenalan lingkungan, dan pendekatan
pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan
individual murid. Lingkungan sekolah memiliki
peran penting dalam membantu murid

menyesuaikan diri. Lingkungan yang kondusif,
baik secara fisik maupun sosial, dapat
memfasilitasi proses adaptasi murid terhadap
lingkungan sekolah yang baru, serta mendukung
perkembangan karakter, mental, dan emosional
mereka. Lingkungan dan seluruh media pem-
belajaran yang terdapat di dalamnya membantu
murid untuk tetap mampu mengembangkan
potensi dan kemampuannya secara optimal
(Fadillah, et.al. 2024).

Media pembelajaran untuk penyesuaian
murid di sekolah bisa sangat beragam, mulai dari
yang tradisional hingga digital, dan harus
disesuaikan dengan gaya belajar murid serta
tujuan pembelajaran. Beberapa contohnya ter-
masuk video pembelajaran, aplikasi pendidikan,
modul pembelajaran, dan game edukasi, yang
semuanya dapat diakses melalui berbagai
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platform. Media pembelajaran yang semakin
canggih sekalipun, tidak akan berjalan dengan
optimal jika tidak diimbangi dengan inovasi,
efektifitas, dan kreativitas guru dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Maka
dibutuhkan guru yang yang cerdas, terampil, dan
tangguh untuk tetap belajar dari waktu ke waktu
dan memberikan segenap kemampuannya untuk
pembelajaran anak usia dini dengan baik (Azizah
& Maharani, 2019). Guru yang memiliki peran
krusial dalam membantu murid menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolah masih
membutuhkan kerjasama, bantuan, dan
pembaharuan ilmu pengetahuan yang update
dan komprehensif. Mereka tidak hanya berperan
sebagai  pengajar, tetapi juga  sebagai
pembimbing, motivator, dan bahkan fasilitator,
terutama murid baru atau mereka yang
mengalami kesulitan dalam proses adaptasi
murid. Murid yang semakin kompleks, dengan
kemampuan yang sangat variatif, dan
berkembang dengan cepat membutuhkan
adaptasi yang efisien dan sesuai dari guru PAUD
untuk tetap mengimbanginya. Murid sebagai-
mana manusia dengan kemampuan sosial, tentu
juga tidak tinggal diam saat berada di lingkungan
sosial, meskipun memiliki beragam perilaku yang
berbeda. Secara umum murid PAUD saat awal
sekolah akan menangis, stres, dan berbagai
bentuk perilaku lainnya yang mengindikasikan
adaptasi awal pembelajaran di lingkungan baru
yang dinilai anak wusia dini penuh tekanan
(Wulandari, 2024). Murid pada umumnya akan
tetap lekat dengan orangtua atau pengasuh, tidak
melepaskan pegangan tangannya, atau bahkan
tidak mau memasuki gerbang sekolah. Semua
perilaku tersebut akan sangat beragam saat awal
adaptasi anak usia dini masuk sekolah. Namun
tidak jarang juga temuan anak usia dini yang
tidak menemui kesulitan berarti saat adaptasi
awal di sekolah. Ada yang langsung bermain di
area bermain outdoor, bermain kejar-kejaran
dengan kawan yang juga tetangganya, atau
memainkan alat permainan yang ada di dalam
kelas yang memang sengaja dibiarkan oleh
gurunya. Saat anak usia dini sudah menjadi
murid di PAUD, maka akan banyak pola interaksi
sosial yang mulai dilakukan murid. Murid
mendapatkan teman sebaya, kawan di sebelah
bangku atau teman lain yang melakukan
permainan yang sama. Teman sebaya menjadi
pilar penting untuk adaptasi dengan lingkungan
sekolah yang baru (Marjan & Hilmi, 2020).
Teman sebaya menjadi pilar penting dalam
membantu murid beradaptasi di lingkungan
sekolah. = Mereka  memberikan  dukungan

komunikasi, emosional, sosial, dan akademis
yang dapat memfasilitasi adaptasi terhadap
lingkungan sekolah yang baru. Selain itu, teman
sebaya juga berperan sebagai model peran dan
agen sosialisasi, membantu murid belajar
berinteraksi dan membangun hubungan yang
positif. Teman sebaya seperti memiliki bahasa
tersendiri yang mampu diterjemahkan dengan
baik untuk peer group. Teman sebaya juga
seperti memiliki peraturan tidak tertulis saat
saling berinteraksi dalam permainan (Juliana &
Ismaraidha, 2025). Guru wajib menyadari
potensi  tersebut untuk tidak sekedar
membangun pola komunikasi, namun harus lebih
jauh dari itu, bahwa guru juga mampu membina
dan mengarahkan pola komunikasi murid dalam
peer group untuk membantu sesama murid
dalam proses adaptasi yang baik. Proses
scaffolding dari salah satu murid kepada peer
group juga memiliki andil besar dengan
kemampuan dan komunikasi murid tersebut.
Guru yang baik yang mampu mengasesmen
kemampuan murid tersebut tidak hanya
memiliki keuntungan untuk potensi progres
akademis, namun lebih jauh dari itu, yaitu
dengan kemampuan teman sebaya tersebut,
maka guru juga dapat membangun karakter
murid bahkan sejak murid baru pertama kali dan
beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang
baru. Teman sebaya dan guru mungkin menjadi
faktor krusial dalam adaptasi murid di
lingkungan pembelajaran atau sekolah yang
baru. Namun terdapat banyak faktor lain yang
berkontribusi pada proses adaptasi di
lingkungan sekolah yang bisa dikategorikan ke
dalam faktor internal dan faktor eksternal anak
murid (Alpasino, Salim, & Hidayah, 2019).
Faktor-faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri di sekolah dapat dibagi menjadi
faktor internal (dari dalam diri murid) dan faktor
eksternal (dari lingkungan). Faktor internal
meliputi kondisi fisik, konsep diri, minat,
intelegensi, dan kepribadian. Faktor tersebut
tentu tidak hanya diketahui dari proses asesmen
guru, namun juga keterbukaan orang tua pada
informasi  yang  diberikan ke  sekolah
(Wahyuningsih, Dhieni, & Yetti, 2024). Faktor
internal memiliki peran penting untuk
mengidentifikasi sejarah internal anak usia dini
dalam proses pengembangan kapasitas akademis
dan karakternya di sekolah. Faktor internal
memiliki peran krusial untuk pemahaman guru
bahwa murid yang satu akan sangat berbeda
dengan murid lainnya (individual differences)
meskipun itu pasangan kembar sekalipun (Sari &
Mudjiran, 2020). Faktor eksternal meliputi
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kondisi keluarga, kondisi sekolah, teman sebaya,
dan lingkungan masyarakat. Banyak faktor
tersebut menjadi dokumentasi identifikasi yang
penting bagi guru PAUD untuk mampu
mengakomodir muridnya dalam beradaptasi
secara optimal di lingkungan pembelajaran yang
baru (Lilis, et.al, 2024).

Guru pada pendidikan anak wusia dini,
khususnya untuk penyesuaian sekolah awal,
memiliki peran krusial dan penting sebagai
penyelenggara pendidikan di sekolah dalam
membantu anak-anak beradaptasi dengan
lingkungan sekolah yang baru. Mereka berperan
penting menjadi fasilitator dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan aman,
serta membangun hubungan positif dengan
setiap anak (Dewi, Fadhillah, & Astuti, 2015).
Modal pengetahuan baik secara teoritis maupun
praktis menjadi pertimbangan yang sangat
penting dalam mengidentifikasi murid yang
mulai beradaptasi dengan lingkungan sekolah
yang baru. Dengan pendekatan yang tepat, guru
PAUD dapat membantu anak-anak usia dini
untuk merasa nyaman, percaya diri, dan
termotivasi untuk belajar di lingkungan sekolah
yang baru. Hal ini akan menjadi fondasi yang
kuat bagi kesuksesan mereka di jenjang
pendidikan selanjutnya (Norma, Mulat, &
Srianingsihi, 2020). Guru yang baik tentu akan
mampu mengoptimalkan peran lingkungan,
sarana prasarana, dan sumber daya lain yang ada
di sekolah dan sekitarnya untuk pembelajaran
murid barunya. Pendekatan dengan meman-
faatkan lingkungan baik itu secara kontekstual,
problem based learning, maupun case method
memiliki dasar penting bagaimana proses
pembelajaran bagi murid PAUD menjadi lebih
komprehensif dan berkelanjutan tidak hanya di
sekolah, namun juga di keluarga dan di
masyarakat (Ali, Fauziah, & Latif, 2023).

Penyesuaian sekolah awal di PAUD dengan
pendekatan kontekstual bermakna merancang

kegiatan adaptasi dan pembelajaran yang
menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata murid, serta lingkungan

sekitar sekolah, keluarga, dan di masyarakat. Hal
ini bertujuan tidak lain agar murid dapat belajar
secara lebih bermakna, termotivasi, berkelan-
jutan, dan memiliki korelasi positif dengan
kehidupannya. Pendekatan kontekstual melalui
lingkungan alam adalah strategi pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan sekitar, baik
lingkungan alam maupun lingkungan sosial,
sebagai sumber belajar, sasaran belajar, dan
sarana belajar (Ainissyifa & Nurseha, 2022).
Pendekatan ini bertujuan untuk membuat

pembelajaran lebih bermakna dan relevan
dengan kehidupan nyata murid dengan cara
menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman langsung di lingkungan sekitar.
Melalui pendekatan kontekstual, murid PAUD
tidak hanya sekedar belajar di sekolah, namun
juga membuat Kketerkaitan erat dengan
pembelajaran yang diperolehnya di keluarga dan
di masyarakat baik itu secara langsung maupun
secara eksplisit. Lingkungan sosial lengkap
dengan teman sebaya yang adaptif dan
kontekstual tentunya membuat pembelajaran
untuk anak usia dini lebih bermakna (Anggraini,
2017).

Bermain dengan teman di lingkungan sangat
penting untuk perkembangan anak, mencakup
aspek sosial, kognitif, emosional, dan moral.
Bermain bersama teman membantu anak belajar
berinteraksi, berbagi, berkomunikasi,
menyelesaikan konflik, dan mengembangkan
keterampilan sosial. Selain itu, bermain juga
melatih anak berpikir Kkritis, memecahkan
masalah, dan mengembangkan kreativitas. Murid
di PAUD juga mempelajari hal tersebut saat
beradaptasi dengan lingkungan yang baru
bersama teman sebaya, baik secara langsung
maupun secara tidak langsung, dengan bahasa
yang mereka pahami bersama, meskipun tidak
terucapkan (Fajarrini & Diana, 2024). Ada
kalanya murid akan cenderung membiarkan
temannya yang menangis karena ditinggal
orangtuanya di luar kelas, atau ada pula yang
mencoba menenangkan dengan cara yang
dipahaminya. Semua cara tersebut memiliki
makna bagaimana proses adaptasi tersebut tidak
hanya berjalan bagi individu, namun proses
adaptasi tersebut juga berjalan secara sosial
Kelekatan murid pada orangtuanya sangat jamak
terjadi di PAUD saat pertama kali adaptasi di
sekolah. Sekolah dan guru membutuhkan cara
yang tepat untuk menyapih anak usia dini
dengan cara yang akademis dengan tujuan
pembelajaran dan adaptasi di sekolah secara
mandiri oleh murid bisa berjalan secara optimal
(Fatimah, Wahyuningsih, & Syamsudin, 2019).

Proses adaptasi dengan lingkungan sekolah
adalah upaya membiasakan diri dengan
lingkungan baru di sekolah, termasuk rutinitas,
aturan, dan dinamika sosial, bahkan manajemen
konflik individu serta mendukung perkembangan
emosional dan intelektual. Ini melibatkan
penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik,
interaksi sosial, dan kegiatan belajar mengajar.
Proses ini membutuhkan kontribusi yang
komprehensif dari semua stakeholder PAUD,
terutama untuk guru PAUD, dapat melatih
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kemandirian anak usia dini dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung. Ini melibatkan
pemberian kesempatan anak untuk mencoba hal-
hal baru, memberikan kepercayaan pada
kemampuan  mereka, dan  menyediakan
lingkungan yang aman untuk bereksplorasi. Guru
juga berperan sebagai contoh, menunjukkan
sikap sabar, bertanggung jawab, dan menghargai
perbedaan, serta memberikan bimbingan dan
motivasi (Nursarofah, 2022).

Guru yang unik dan khas memiliki
kemampuan untuk melatih murid dengan
memanfaatkan lingkungan sebaik-baiknya dan
menjadikannya sumber belajar yang efektif,
menarik, dan memenuhi kriteria kebutuhan
perkembangan muridnya. Hal ini melibatkan
pemanfaatan lingkungan sekolah dan sekitarnya
untuk  mendukung proses pembelajaran,
meningkatkan Kkreativitas guru, dan membuat
murid lebih terlibat. Guru dengan pengalaman
yang cukup dan khas dalam proses
pembelajaran, tidak membutuhkan banyak
waktu dalam proses adaptasi murid. Strategi
yang bertransformasi menjadi model untuk
memberikan pembelajaran beradaptasi dengan
lingkungan yang baru tidak serta merta terjadi
begitu saja, namun membutuhkan pemahaman
tentang penyapihan anak usia dini dengan baik,
pemanfaatan lingkungan secara efisien dan
efektif, serta proses pembelajaran yang
sistematis dilakukan secara integratif
(Magandarisari, 2021). Model tersebut menjadi
fokus yang akan dideskripsikan dalam penelitian
ini dalam langkah-langkah strategis guru dan
faktor yang berkontribusi dalam penerapannya
dengan sub fokus penelitian pada (1) proses
penyapihan kelekatan murid untuk adaptasi di
lingkungan pembelajaran di sekolah yang baru
dan (2) peran lingkungan dalam adaptasi murid
di sekolah yang baru.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kualitatif ini
menggunakan model Miles & Huberman dan
membutuhkan waktu riset selama 12 bulan di
Kelompok Bermain di wilayah tangsi Batalyon
Zeni Tempur 5 di Kabupaten Malang. Proses riset
melalui observasi riset partisipatoris dan
wawancara kepada 5 orang guru, 5 orang tua
murid, dan 45 murid yang bertujuan untuk
mengungkap dan mendeskripsikan secara
otentik keunikan strategi dan langkah guru
dalam menangani proses adaptasi murid di PAUD
yang masih lekat dengan orang tuanya untuk

dokumentasi juga dilakukan dengan tujuan
mengungkap kronologis secara komprehensif
yang sudah dilakukan guru dalam jangka waktu
tertentu yang mendukung deskripsi fokus
penelitian. Setelah melalui proses riset selesai
diidentifikasi dan dideskripsikan secara kompre-
hensif, langkah analisis dan pengujian keabsahan
data menggunakan triangulasi metode Patton
(Moleong, 2010).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Proses  pelaksanaan observasi dan
wawancara kepada subjek murid, guru, dan
orangtua murid menghasilkan temuan yang
dibagi menjadi 2 fokus utama penelitian yaitu:
(1) proses penyapihan kelekatan murid untuk
adaptasi di sekolah dan (2) peran lingkungan
dalam adaptasi murid di sekolah yang baru.
Pada proses penyapihan untuk melepaskan
kelekatan dengan orangtua murid, peneliti
menemukan banyak keunikan pada peran
guru dalam memberikan kesempatan dan
kenyamanan pembelajaran murid dengan cara
yang fleksibel namun penuh dengan makna
dan analisis yang cukup mendalam. Peran
lingkungan pada adaptasi murid dengan
sekolah yang baru, peneliti menemukan peran
yang cukup signifikan bagaimana lingkungan
memberikan nuansa keunikan tentang proses
silent education mampu diterjemahkan oleh
guru dengan baik dalam rangka adaptasi
tanpa harus memberikan banyak intervensi
dan perlakuan khusus kepada murid.

Fokus berganti
n, an

Gambar 1. Strategi Guru

B. Pembahasan

1. Proses penyapihan kelekatan murid untuk

adaptasi di sekolah
Hasil observasi partisipan dalam proses
ini ditandai dengan peran guru yang sangat
aktif dalam mengelola murid baru di
sekolah. Peran guru untuk penyapihan
secara aktif dan banyak terlibat bahkan
sebelum proses pembelajaran di sekolah
atau tahun ajaran baru dilaksanakan.
Proses pertama, (1) diawali dengan para

kemudian disapih secara prosedural dan uru vane berperan serta aktif untuk
akademis (Miles & Huberman, 1984). Analisis & yang P .

sekedar menyapa di dekat rumah,

3563

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 3, Maret 2026 (3560-3569)

membiarkan anak usia dini untuk bermain
di sekolah, mengasuh anak usia dini di
sekolah saat anak usia dini tersebut belum
menjadi murid di sekolah PAUD. Hal ini
dimungkinkan karena kondisi lingkungan
yang homogen dan terjangkau sehingga
memudahkan masyarakat untuk mengenal
lebih dekat sekolah PAUD. Wilayah tangsi
atau militer menjadi keuntungan tersendiri
terutama untuk sekolah dari Kelompok
Bermain, dengan pertimbangan keamanan
bagi anak usia dini dan usia sekolah.
Masyarakat di lokasi tersebut yang ber-
profesi sebagai anggota tentara nasional
Indonesia lebih mudah mengawasi anak
usia dini dimanapun karena koneksi dan
komunikasi yang terjalin sangat erat satu
sama lain serta memudahkan guru saat
sosialisasi tentang sekolah PAUD di
wilayah itu. Guru tidak banyak berusaha
untuk menganjurkan anak usia dini saat
memasuki jenjang sekolah dan mulai
belajar di lembaga akademis PAUD karena
orangtua murid juga memiliki pemahaman
yang cukup baik tentang sekolah bagi anak
usia dini. Anak usia dini di wilayah itu
masih bebas berinteraksi dengan sekolah,
guru, sampai dengan media pembelajaran
yang ada meskipun masih jauh sebelum
menjadi murid secara resmi di lembaga
PAUD di situ. Hasil observasi aspek
kelekatan anak usia dini juga tidak nampak
sama sekali karena dinilai guru dari faktor
rumah yang masih bisa dilihat dari wilayah
sekolah. Hampir semua anak berangkat ke
sekolah sendiri, karena dekatnya lembaga
PAUD dengan rumahnya dan rasa aman
dari orang tua untuk membiarkan anaknya
berangkat di zona militer. Rasa aman
orangtua dan anak dalam zona militer atau
zona terbatas dinilai orangtua dan guru
menjadi faktor yang cukup kuat untuk
meminimalisir kelekatan anak usia dini
saat harus pisah untuk belajar secara
mandiri di lembaga PAUD. Orang tua murid
dan guru yang membiarkan anak usia dini
untuk berinteraksi, bermain, dan
bersosialisasi dengan personil yang ada di
sekolah PAUD setiap hari sebelum menjadi
murid di lembaga PAUD, mampu
memudahkan adaptasi murid dengan
sekolahnya lebih cepat dan efektif. Banyak
dari murid tersebut bahkan sudah
mengenal teman sebaya jauh sebelum saat
tahun ajaran baru dimulai (Wahyuningsih,
Dhieni, & Yetti, 2024). Proses adaptasi awal

sebelum masuk sekolah yang di berbagai
lembaga PAUD lain yang sangat krusial saat
proses penyapihannya, namun di sini,
proses tersebut nampak sangat natural dan
berjalan begitu saja seperti halnya proses
sosialisasi secara umum.

Tahap proses berikutnya, (2) pada saat
anak usia dini sudah sah menjadi murid di
lembaga PAUD adalah dengan memberikan
kebebasan anak untuk beraktifitas dalam
jangka waktu tertentu saat pertama kali
anak memasuki lembaga PAUD, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas. Proses
ini bukan merupakan pembiaran semata,
terutama saat di luar kelas, namun diikuti
oleh proses asesmen dengan analisis yang
ketat dari guru untuk melihat tingkat
perkembangan dan aspek-aspek lain, ter-
utama untuk aspek adaptasi pembelajaran
di sekolah. Proses ini melibatkan observasi
dari guru secara komprehensif dan disertai
dengan video untuk didiskusikan bersama
semua guru di lembaga. Kebebasan untuk
bermain dan beraktivitas murid baru akan
mulai diarahkan ke pembelajaran di kelas
saat proses bermain tersebut sudah mulai
terlihat atau dinilai guru murid yang sudah
bisa fokus, perilaku tidak lagi aktif
berlebihan, dan mau diajak oleh guru
untuk masuk ke dalam kelas (Bowlby,
1982; Umami, Sunaringtyas, & Ishariani,
2020). Perilaku lain yang dinilai tenang
oleh para guru PAUD adalah berkumpulnya
sekelompok murid dalam satu lokasi dan
terlihat mulai tenang atau tidak berlarian.
Perilaku yang dinilai tenang ini dinilai guru
mengindikasikan konsentrasi pembelaja-
ran secara mandiri yang sudah dapat
dipindahkan ke dalam setting Kkelas.
Sekelompok  murid tadi kemudian
didatangi oleh guru untuk dianalisis lebih
lanjut untuk diberikan sedikit
pembelajaran atau diskusi di situ atau
langsung diarahkan ke kelas untuk sekedar
memfokuskan perhatian lebih  baik.
Kebebasan saat bermain di luar kelas dan
di luar sekolah dinilai guru dan orangtua
murid menjadi kunci utama keberhasilan
dan poin penting adaptasi lingkungan
untuk pembelajaran murid di setiap tahun
ajaran baru (Safira & Ajeng, 2020). Murid
yang diberi kebebasan di luar kelas
terlebih dahulu dinilai oleh guru dan orang
tua menjadikan murid tetap ekspresif dan
tetap bebas bermain meskipun dalam
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setting penilaian pembelajaran yang serius
oleh guru.

Proses berikutnya, (3) setelah murid
baru puas bermain di luar kelas dan mulai
bisa fokus dalam proses pembelajaran
dengan perilaku yang lebih tenang, maka
guru akan mengajak murid untuk bersama-
sama masuk ke dalam kelas. Proses
tersebut dimulai dengan guru berada di
tengah murid baru dan menghimbau
dengan kalimat yang jelas. Jika ada murid
yang terlihat enggan untuk diajak masuk
ke dalam kelas, guru akan mendekatinya
dan berbicara dengan setengah berbisik
untuk membujuk anak tersebut untuk
bermain dan belajar di dalam kelas dengan
penjelasan bahwa ada banyak mainan,
media, dan bahan yang bisa dieksplorasi di
dalam kelas, yang sesuai kegemaran anak
yang didapatkan dari hasil asesmen awal
saat pendataan dan dokumentasi murid.
Proses ini dinilai oleh guru jarang sekali
mendapatkan kegagalan, karena anak usia
dini yang sudah mengenal gurunya dengan
baik jauh sebelum mereka menjadi murid
baru di sekolah. Proses ini juga sangat
jarang mendapatkan tentangan dari orang
tua murid karena orang tua murid
memahami proses edukasi dan pembelaja-
ran yang mulai dilaksanakan di dalam
kelas. Pembelajaran yang terjadi di dalam
kelas tidak langsung dimulai oleh guru
secara terfokus, namun guru di kelas tetap
tidak berhenti untuk mengamati dan
mengobservasi aktivitas murid yang
berada di dalam kelas. Murid masih
dibiarkan bermain dengan media, APE, dan
alat permainan lainnya yang ingin
digunakan. Tidak jarang pertentangan
terjadi saat anak berebut. Namun hal
tersebut dinilai oleh guru sudah terakhir
kali terjadi untuk beberapa tahun ke
belakang. Untuk saat ini volume media dan
alat permainan yang ada sudah ditambah
sesuai dengan jumlah muridnya dan tidak
ada lagi alat proses saling berebut antar
teman dalam memperoleh alat permainan
atau APE yang ada di kelas (Hidayatullah,
2014). Permasalahan hanya timbul saat
proses belajar di dalam kelas sudah di
tahap murid yang terlalu lelah untuk
beraktivitas di luar ruangan. Permasalahan
yang ada dinilai guru sebagai sesuatu yang
wajar dan dievaluasi dari waktu ke waktu
untuk kemudian diselesaikan dengan cara
memperpendek jam pembelajaran di

dalam kelas untuk awal masuk dan
semakin bertambahnya waktu ditambah
durasi untuk pembelajaran di dalam kelas.
Proses ini dinilai guru membutuhkan
waktu antara 5-7 hari, atau 1 minggu dan
setelah itu guru sepakat untuk tetap
memberikan kesempatan murid untuk
belajar di luar atau di lingkungan terlebih
dahulu sebelum masuk dan fokus di dalam
kelas, untuk kemudian diatur sedemikian
rupa untuk pembelajaran anak usia dini
yang lebih baik (Dewi, Musa, & Dewi, 2020;
Nusron, Sriwanto, & Juliadi, 2024).

. Peran lingkungan dalam adaptasi murid di

sekolah yang baru

Lingkungan yang aman dan terlindung
dinilai orangtua murid dan guru menjadi
faktor terbesar dari lingkungan saat anak
beradaptasi dengan sekolah yang baru.
Orang tua dan guru yang membebaskan
anak untuk bermain di dalam kelas, di luar
kelas, dan di sekitar sekolah yang
berdekatan dengan rumah menjadi unsur
motivasi yang terus tumbuh dalam diri
murid tanpa batasan ruang dan keamanan.
Peran lingkungan dinilai guru memberikan
stimulus yang cukup menenangkan kepada
anak usia dini sebelum memasuki
pembelajaran di kelas (Sardiyanah, 2014).
Lingkungan yang bebas dan aman dinilai
dengan cara yang sederhana oleh guru dan
orang tua murid sesuai dengan kondisi
anak usia dini yang menyukai kebebasan.
Lingkungan di luar kelas yang bebas
memungkinkan anak usia dini tidak stres
dan menyukai pembelajaran yang lebih
bersifat tidak mengekang. Lingkungan di
luar kelas dinilai guru dan orangtua murid
mampu memotivasi murid lebih baik
dalam pembelajaran dari pada di dalam
kelas (Bowlby, 1982; Satiti, et.al, 2021).

Proses pembelajaran di luar ruangan
sengaja dipilih oleh guru saat pembelajaran
di awal pertemuan dengan tujuan untuk
sosialisasi yang lebih erat meskipun dalam
beberapa kesempatan banyak murid di
lingkungan tangsi sudah saling mengenal
sebelum memasuki jenjang sekolah. Guru
juga memiliki banyak informasi dan
kesempatan untuk memahami murid baru
dengan lebih baik ketika memanfaatkan
pembelajaran di luar kelas (Pujiyanto,
2021; Patimah, 2025). Sosialisasi yang
terjalin antar murid baru tidak banyak
difasilitasi oleh peran guru, namun

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3565



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 3, Maret 2026 (3560-3569)

lingkungan untuk bermain bersama dinilai
sebagai perekat yang baik ketika murid
baru saling bertemu. Lingkungan tangsi
yang aman juga tidak memberikan banyak
kekhawatiran dari guru untuk pengawasan
kepada murid ketika harus melakukan
identifikasi dan analisis pada semua murid
secara individual. Proses pembelajaran di
luar kelas juga dinilai memungkinkan
orang tua murid memiliki pengalaman
pembelajaran bagi anaknya yang lebih baik
dan menambah pengetahuan dari orang
tua murid untuk mengidentifikasi potensi
dari luar kelas yang mampu menjadi
dikembangkan secara lebih baik (Johnson,
2007). Hampir semua orang tua murid
memiliki pemahaman bahwa ketika anak
belajar di luar kelas akan mengembangkan
kemampuan olah raga yang lebih baik lagi,
sehingga orang tua murid akan sangat
mendukung jika pembelajaran di luar kelas
dan lingkungan menjadi lebih sering
dibandingkan dengan pembelajaran di
dalam kelas .

Pemanfaatan lingkungan oleh guru
dalam proses pembelajaran terutama saat
adaptasi awal sekolah menjadi pondasi
awal bagi guru untuk memahami peran
lingkungan secara kontekstual bagi
pembelajaran anak usia dini berikutnya.
Lingkungan secara kontekstual dinilai guru
menjadi bahan terbaik untuk model pem-
belajaran yang dapat diolah sedemikian
rupa untuk menjadi materi pembelajaran
tertentu secara berkelompok maupun
secara individual (Nursiami dan Ridwan,
2021; Sunaringsih, 2024). Lingkungan
secara kontekstual akan dimanfaatkan
sedemikian rupa, baik untuk didefinisikan
sesuai bahan, material, maupun konteks
dalam proses pembelajaran, metode, dan
strategi yang sesuai bagi masing-masing
murid. Guru seringkali berdiskusi dan
membahas materi dan media yang tepat
untuk pembelajaran murid di kelas dengan
bahan yang sudah dikenal anak usia dini di
sekitar lingkungannya. Harapan terbesar
dari guru adalah, bagaimana murid mampu
mengoperasionalkan dan melanjutkan
materi dan media dalam proses
pembelajarannya yang dapat dilanjutkan di
rumahnya masing-masing. Secara garis
besar strategi guru untuk mengatasi
kelakatan dapat diterjemahkan dalam
gambar berikut:

IV.

Tahap dan langkah yang sistematis sejak
asesmen awal dari guru untuk meng-
identifikasi kondisi murid saat beradaptasi
untuk kemudian memberikan pendampingan
yang tepat supaya segera lebih mandiri dari
kelekatannya. Pemanfaatan konteks ling-
kungan yang secara fleksibel dimanfaatkan
oleh guru untuk transisi pembelajaran dari
luar kelas yang disukai murid baru juga
mampu  menjadi semacam  perlaihan
kelekatan murid dari pengasuh atau ibunya
kepada pembelajaran di kelas. Kerjasama,
pengalaman, dan keilmuan yang dimiliki
masing-masing guru benar-benar diuji pada
proses penyapihan kelekatan ini. Adaptasi
dengan menyapih murid dari kelekatannya
menjadi kunci kenyamanan proses pem-
belajaran secara berkelanjutan di lembaga
pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Tahapan dan langkah-langkah yang
sistematis dibutuhkan guru untuk menjaga
kondisi psikologis murid dalam proses
adaptasi pembelajaran yang baik. Lingkungan
menjadi faktor kunci adaptasi peralihan
pembelajaran murid dari rumah ke sekolah
yaitu dengan fleksibilitas pembelajaran di
dalam dan di luar kelas. Guru yang memiliki
pengalaman dan keilmuan yang baik terutama
pada variasi proses identifikasi atau asesment
murid baru sampai dengan interaksi murid
akan mampu menjaga kondisi transisi
pembelajaran murid dari rumah ke sekolah,
melepaskan kelekatan dari pengasuh atau
ibunya untuk mandiri, dan tetap menjaga
semangat pembelajaran murid di sekolah.
Pemanfaatan konteks lingkungan baik di
dalam sekolah maupun di luar sekolah juga
menjadi pendorong yang signifikan dalam
proses adaptasi dan transisi pembelajaran
yang efektif. Peran signifikan lingkungan,
terutama tematik pembelajaran dengan
mempertimbangkan konteks pembelajaran
menjadi fokus yang riset berikutnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar guru dan lembaga pendidikan anak usia
dini menyusun program adaptasi murid baru
secara sistematis melalui asesmen awal,
perencanaan transisi yang terstruktur, serta
penerapan pembelajaran yang fleksibel dan
kontekstual baik di dalam maupun di luar
kelas. Guru perlu meningkatkan kompetensi
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dalam mengidentifikasi karakteristik dan
kebutuhan psikologis anak agar proses
penyapihan kelekatan dari ibu atau pengasuh
dapat berlangsung secara bertahap, hangat,
dan konsisten tanpa mengganggu semangat
belajar anak. Selain itu, kerja sama yang
sinergis antara guru dan orang tua juga
penting untuk menciptakan kesinambungan
pola pendampingan di rumah dan di sekolah.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji lebih mendalam peran lingkungan
dan pembelajaran tematik berbasis konteks
sebagai faktor pendukung utama dalam
keberhasilan proses adaptasi dan transisi
pembelajaran anak usia dini.
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